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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of arm and leg muscle strength on the
accuracy of the jumping smash in badminton. This research method utilizes a
quantitative approach with correlation techniques to identify the relationship
between muscle strength variables and shot accuracy. The sample in this study
consisted of 12 students of MAN Insan Cendekia Sambas who participated in
badminton extracurricular activities. The analysis showed that arm muscle strength
did not significantly influence the accuracy of the jumping smash, with a correlation
value of 0.004. In contrast, leg muscle strength was shown to significantly influence
the accuracy of the jumping smash, with a correlation value reaching 0.858. The
results of this study indicate that explosive leg muscle strength has a greater
influence on the accuracy of the jumping smash compared to arm muscle strength.
Therefore, a training program that focuses on increasing leg muscle strength is
highly recommended to improve badminton athletes’ ability to execute the jumping
smash.

Keywords: jumping smash, arm muscles, leg muscles
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kekuatan otot lengan dan otot
kaki terhadap akurasi pukulan jumping smash dalam permainan bulutangkis.
Metode penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasi
guna mengidentifikasi hubungan antara variabel kekuatan otot dan ketepatan
pukulan. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 12 siswa MAN Insan Cendekia
Sambas yang ikut serta dalam ekstrakurikuler bulutangkis. Analisis menunjukkan
bahwa kekuatan otot lengan tidak berpengaruh signifikan terhadap akurasi pukulan
jumping smash, dengan nilai korelasi sebesar 0,004. Sebaliknya, kekuatan otot
pada tungkai terbukti berpengaruh signifikan terhadap akurasi pukulan jumping
smash, dengan nilai korelasi mencapai 0,858. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kekuatan ledak otot kaki memiliki pengaruh lebih besar dalam memengaruhi
ketepatan pukulan jumping smash dibandingkan dengan kekuatan otot tangan.
Oleh karena itu, program latihan yang berfokus pada peningkatan kekuatan otot
kaki sangat dianjurkan untuk meningkatkan kemampuan atlet bulutangkis dalam
melakukan pukulan jumping smash

Kata Kunci: jumping smash, otot lengan, otot tungkai
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A.Pendahuluan

Bulutangkis adalah permainan
yang bisa dimainkan oleh perorangan
maupun tim. Indonesia banyak
melahirkan atlet-atlet Bulutangkis dan
banyak mencatatkan prestasi
kejuaraan di tingkat internasional baik
di nomor tunggal, ganda, maupun
beregu. Salah satu kejuaraan
internasional Bulutangkis yang selalu
diikuti  Indonesia adalah, Piala
Thomas, Piala Uber, dan All England.
Tercatat indonesia menjadi negara
yang paling banyak menjuarai Piala
Thomas sejak tahun 1949-2022
dengan 14 gelar. Setelah Sepak Bola,
Bulutangkis adalah olahraga yang
paling populer di kalangan
masyarakat Indonesia (Santoso &
Hadiwono, 2019).

Menurut Maulina (2018),
Bulutangkis adalah jenis olahraga
yang mudah dimainkan dari berbagai
kalangan, baik dari kalangan anak-
anak, remaja, dewasa dan orang tua.
Tujuan bermain Bulutangkis menurut
penelitian Subarkah & Marani (2020)
berusaha untuk
menempatkan shuttlecock di area
permainan lawan dan mencegah
lawan memukul shuttlecock sebelum
shuttlecock jatuh ke area permainan

lawan. Penelitian Ardyanto (2018)

menyebutkan Bulutangkis adalah
olahraga yang dimainkan dengan net,
raket, dan bola, dan memukul dengan
berbagai teknik, mulai dari yang agak
lambat hingga dengan sangat cepat,
disertai dengan melakukan gerakan
tipuan.

Permainan Bulutangkis
mempunyai dua taktik, yaitu taktik
pertahanan dan taktik penyerangan.
Dalam menyiasati permainan lawan
pemain Bulutangkis perlu mempunyai
kemampuan dalam bertahan dan
menyerang, pemain harus menguasai
teknik bertahan untuk menghalau
serangan lawan dan harus menguasai
teknik menyerang guna memperoleh
poin dalam permainan. Menurut
Tionardi (2018) penyerangan adalah
tindakan yang dilakukan oleh tim
menyerang untuk mendapatkan poin
dalam permainan. Teknik
penyerangan juga membutuhkan
ketepatan, ketepatan dalam
menyerang juga dibutuhkan dalam
permainan bulutangkis yang berguna
untuk menghasilkan suatu serangan
ke sudut yang diinginkan.

Ketepatan (accuracy) menurut
Suheri et al. (2021) merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk mengendalikan  gerak-gerak

bebas terhadap suatu sasaran.
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Dalam penelitian Cahyaningrum et al.
(2018) ketepatan
merupakan kemampuan untuk
bergerak ke suatuarah sasaran
tertentu dan sesuai dengan tujuan
maupun target yang  diinginkan.
Menurut uraian para ahli diatas
penulis menyimpulkan pengertian
mengenai ketepatan adalah suatu
gerakan yang memiliki target dan
ukuran dalam kemampuan gerak.
Ketepatan Smash dalam permainan
bulutangkis memiliki peran penting
untuk menjalankan strateqi
permainan.

Pukulan smash terbagi menjadi
dua macam yaitu the standing smash
dan the jump smash (Junanda et al.,
2016). Smash merupakan salah satu
keterampilan dasar bermain
Bulutangkis yang bertujuan untuk
mematikan pertahanan lawan,
menurut (Wijayanto & Williyanto,
2022) jika pukulan smash disertai
dengan loncatan maka  akan
menghasilkan pukulan yang lebih
tajam dan cepat, diperkuat oleh
pernyataan (Harmono, 2014) jumping
smash adalah suatu pukulan yang
disertai dengan melompat dan
menggunakan tenaga yang keras
kemudian

ditujukan ke bidang

permainan lawan. Menurut

pernyataan ahli yang telah diuraikan
diatas, penulis menyimpulkan bahwa
Jjumping smash merupakan suatu
keterampilan memukul yang disertai
dengan suatu loncatan  guna
menghasilkan pukulan yang keras dan
terarah yang mengarah ke bidang
permainan lawan untuk mencetak
point. Pada saat pemain melakukan
jumping smash, pemain memerlukan
koordinasi antara otot lengan dan otot
tungkai, otot lengan untuk
menghasilkan pukulan, sedangkan
otot tungkai untuk membantu lecutan
loncatan.

Kemampuan sekelompok otot
untuk mengatasi suatu tekanan
dikenal juga sebagai kekuatan otot
(Setiawan et al., 2020). Menurut
(Septianingrum, 2022) Untuk
meningkatkan kondisi fisik secara
keseluruhan, kekuatan otot
menjadi komponen yang tidak
kalah penting karena kekuatan
merupakan bahan penggerak pada
setiap gerakan latihan fisik.
Permainan Bulutangkis membutuhkan
kombinasi gerakan yang kompleks
guna menghasilkan pukulan dan
gerakan yang diinginkan. Otot yang
sering digunakan dalam permainan
Bulutangkis yaitu otot lengan dan otot

tungkai, kedua otot ini menjadi
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kombinasi yang tak terpisahkan
karena untuk mengembalikan
shuttlecock perlu adanya suatu
gerakan memukul dan gerak langkah.

Terdapat kombinasi antara
gerak memukul dan gerak langkah
pada permainan Bulutangkis yang
memerlukan kekuatan otot, gerakan
memukul memerlukan kekuatan otot
lengan sedangkan gerak langkah
memerlukan kekuatan otot tungkai,
kekuatan otot yang diperlukan pada
saat bermain Bulutangkis menurut
(Rusdiana et al., 2020) memerlukan
kekuatan otot lengan, tungkai, perut,
dan tangan yang maksimal dan
didukung dengan kemampuan fisik
untuk melakukan gerakan dengan
terkoordinir. Pengertian kekuatan otot
lengan menurut (Sri Wahyu Ningrum
et al., 2022) potensi otot lengan untuk
menekan dan mengangkat beban
dikenal sebagai kekuatan otot lengan.

Kekuatan otot lengan menurut
(Aprilianto Dwi, 2017) kemampuan
otot dan segerombol otot pada bagian
lengan yang berguna untuk mengatasi
sebuah beban dantahanan dalam
mengoperasikan suatu aktivitas.
Menurut penelitian (Prastito et al.,
2020) kekuatan Otot Lengan
merupakan sebuah kemampuan otot

maupun sekelompok otot lengan

yang dapat mengatasi beban
tahanan untuk mengerahkan tenaga
secara maksimal dalam melakukan
kontraksi maupun gerakan selama
menjalankan aktivitas fisik. Mengacu
pada penjelasan ahli diatas penulis
menarik kesimpulan bahwa
kemampuan otot lengan merupakan
sebuah kemampuan otot yang
terdapat pada lengan untuk
mengoperasikan sebuah gerakan
dengan didampingi kekuatan yang
diinginkan.

Otot lengan sering digunakan
pada permainan Bulutangkis,
kekuatan otot tungkai juga memiliki
peran penting dalam melakukan
teknik dasar bermain Bulutangkis
lebih tepatnya pada gerakan langkah.
Menurut (Hijir, 2020) tungkai terbagi
menjadi dua jenis yaitu, tungkai atas,
dan tungkai bawah. Tungkai atas
meliputi bagian paha yang terdiri dari
tulang paha (femur). Sedangkah
tungkai bawah meliputi pergelangan
lutut hingga pergelangan kaki yang
terdiri dari tulang lutut, tulang betis,
dan tulang kering. Kekuatan otot
tungkai menurut (Gusti, 2019) Otot
tungkai adalah alat gerak yang
diperlukan untuk menggerakan otot-
otot pada bagian tungkai dalam tubuh

seorang atlet Bulutangkis. Menurut
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(Sumosardjono, 2016) kekuatan otot
tungkai adalah salah satu bagian
tubuh yang sangat penting dan
bermanfaat untuk  meningkatkan
kondisi fisik secara keseluruhan.
Kekuatan otot tungkai mengacu pada
tekanan eksplosif, yang sangat
penting untuk berbagai cabang
olahraga. Faktanya, kekuatan tungkai
adalah bagian dari kondisi fisik di
mana kekuatan dan kecepatan otot
dikombinasikan  dalam
tertentu, (Maulana, 2019).

Biomotor merupakan aspek

gerakan

penting dalam semua cabang

olahraga termasuk  Bulutangkis,
menurut (Anugrah, 2019) kemampuan
biomotor merupakan kemampuan
gerak seorang atlet yang dipengaruhi
oleh sistem organ dalamnya. Artikel
yang ditulis oleh (Bompa, 2015)
menyebutkan  bahwa  komponen
biomotor pada dasarnya terdiri dari
lima komponen kekuatan (strength),
daya tahan (endurance), kecepatan
(speed), koordinasi (coordination),
dan fleksibilitas (flexibility). Menurut
& Sugiyanto, 2015)

komponen biomotor fisik yang

(Zhannisa

diperlukan untuk olahraga bulutangkis
meliputi kelentukan, kecepatan
reaksi, kekuatan, dan kelincahan.

Untuk menghasilkan smash yang

maksimal agar sulit dikembalikan oleh
lawan maka perlu gerakan yang
terkoordinir antara gerakan langkah
dan gerakan memukul, menurut
(Kamaruddin, 2019) gerakan smash
yang benar membutuhkan
kemampuan fisik seperti kelentukan
pergelangan tangan dan kekuatan
memukul shuttlecock.

Menurut (Aisyanh,
2021) Kekuatan pada tungkai dan kaki

meningkatkan

penelitian

yang baik akan
hasil loncatan maupun hasil pukulan
bulutangkis. Dari uraian pendapat ahli
diatas dapat penulis simpulkan bahwa
kemampuan motorik dalam
Bulutangkis memerlukan kekuatan
yang akan menghasilkan suatu
gerakan maupun hasil pukulan yang
diinginkan dalam bermain
Bulutangkis. Merujuk pada uraian
yang telah dipaparkan, penulis ingin
mengajukan penelitian  mengenai
"Hubungan Kekuatan Otot Lengan
dan Otot Tungkai Dengan Ketepatan
Pukulan Jumping Smash
Bulutangkis”, hasil dari penelitian ini
diharapkan menjadi manfaat bagi

pembaca.

B. Metode Penelitian
Desain penelitian yang
digunakan dalam penelititan ini
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merupakan penelitian korelasi.
Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut (Akmal et al.,
2023) penelitian

merupakan penelitian yang dilakukan

korelasional

untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua variabel atau
lebih. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini  merupakan siswa
Madrasah Aliyah Negeri Insan
Cendekia
sampel yang digunakan merupakan

Sambas. Sementara
siswa Madrasah Aliyah Negeri Insan
Cendekia Sambas yang tergabung
dalam ekstrakurikuler Bulutangkis
yang berjumlah 12 siswa.

Kekuatan otot lengan dalam
penelitian ini  menggunakan tes
Medicine Ball.
Sedangkan kekuatan otot tungkai

dengan alat

menggunakan alat tes leg dynamomer
satuan kilogram. Selain itu ketepatan
pukulan  jumping smash dalam
penelitian ini menggunakan metode
clear test. Menurut (Wijayanto &
Williyanto, 2022) tingkat

untuk pria sebesar 0,68 dan untuk

validitas

wanita sebesar 0,64 sedangkan
tingkat reliabilitas untuk pria sebesar
0,81 dan untuk wanita sebesar 0,74.

Data yang diperoleh dari
penelitian ini dilanjutkan dengan

menganalisis data kemudian ditarik

kesimpulan dengan menggunakan
Metode
kuantitatif pada penelitian ini yaitu

statistk  nonparametric.

menggunakan  teknik  observasi
dimana peneliti turun langsung
kelapangan untuk mengambil hasil
atau nilai kepada sebagian siswa di
MAN Insan Cendekia

khususnya siswa yang bergabung

Sambas

pada ekstra kurikuler bulutangkis dan
diperolah siswa sebanyak 12 orang.
Dari data tersebut selanjutnya peneliti
melakukan uji statistik dengan dibantu
software IBM SPSS 25 untuk
menentukan ada tidaknya hubungan
antara kekuatan otot lengan dan otot
tungkai dengan ketepatan pukulan
pada ketepatan pukulan jumping

smash.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Kekuatan Otot Lengan (X1)
Pengukuran kekuatan otot lengan
menggunakan alat Medicine Ball
dengan satuan Centimeter (cm). Nilai
yang di ambil adalah hasil lemparan

terjauh dari dua kali percobaan.
Tabel 1 Hasil Uji Kekuatan Otot Lengan

Hasil Terbaik
No Peserta Tes
(X1-cm)
1 Fakhri 460
2 M Azka Putra B. 438
3 Baghdad S 487
4 Hafiz D. 395
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5 Ahmad Rafif 504

6 Fahmi R, 345

7 Irsad Salidi 433

8 Rabbani fatih 340

9 Fuzan Nur M. 439

10  Royhan 263

11 Aditya 242

12 Akmal Nur F. 319
Sumber: Olahan data, 2025
Berdasarkan hasil observasi

dilapangan diketahui bahwa kekuatan
otot lengan siswa yang bergabung
pada ekstrakurikuler bulutangkis di
MAN Insan Cendekia Sambas cukup
bervariasi dengan nilai tertinggi
sebesar 504 cm sedangkan terendah
pada nilai 242 cm. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat luas namun
hasil ini tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pukulan
Jjumping smash, dikarenakan siswa
yang diambil sebagai sampel
penelitian dapat melakukan pukulan
Jjumping smash meskipun memiliki
nilai kekuatan otot lengan yang
rendah.

2. Kekuatan Otot Tungkai (X2)
Pengukuran Kekuatan otot tungkai
menggunakan alat Leg Dynamometer
dengan satuan kilogram (Kg) Nilai
yang di ambil adalah hasil terbaik dari

dua kali percobaan
Tabel 2 Hasil Uji Kekuatan Otot Tungkai

No. Peserta Tes Hasil Terbalk
(X2-kg)
1 Fakhri 35
2 M Azka Putra B. 37
3 Baghdad S 30
4 Hafiz D. 35
5 Ahmad Rafif 50
6 Fahmi R, 53
7 Irsad Salidi 55
8 Rabbani fatih 40
9 Fuzan Nur M. 55
10 Royhan 40
11 Aditya 33
12 Akmal Nur F. 45

Sumber: Olahan data, 2025

Hasil pada tabel uji kekuatan otot
tungkai yang dilakukan kepada 12
orang siswa yang masuk dalam
sampel penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai kekuatan otot tungkai
tertinggi diperoleh nilai sebesar 55Kg
oleh siswa bernama Fauzan Nur
Mahmudi, sedangkan nilai terendah
dimiliki oleh siswa bernama Baghdad
Syailendra yaitu sebesar 30 Kg.

3. Ketepatan Pukulan Jumping

Smash (Y)
Pengukuran  Ketepatan  Pukulan
jumping smash menggunakan metode
clear test dengan 20 kali percobaan.
Nilai di dapat dari penjumlahan skor

yang masuk daerah sasaran.
Tabel 3 Hasil Uji Ketepatan Pukulan Jumping

Smash
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Total

No. Peserta Tes Skor (Y- Kategori
cm)

1 Fakhri 61 Sangat Tinggi
2 M Azka P. B. 43 Sangat Tinggi
3 Baghdad S 35 Tinggi

4 Hafiz D. 49 Sangat Tinggi
5 Ahmad Rafif 21 Cukup

6 Fahmi R, 43 Sangat tinggi
7 Irsad Salidi 33 Tinggi

8 Rabbani fatih 35 Tinggi

9 Fuzan Nur M. 28 Cukup

10 Royhan 50 Sangat Tinggi
11 Aditya 31 Tinggi

12 Akmal Nur F. 39 Tinggi

Sumber: Olahan Data, 2025

Berdasarkan hasil uji ketepatan
pukulan jumping smash pada 20 kali
percobaan kepada 12 orang siswa
yang bergabung pada ekstrakurikuler
bulutangkis di MAN Insan Cendekia
Sambas dihitung dari total
keseluruhan hasil percobaan
diketahui bahwa total nilai tertinggi
sebesar 61 sedangkan nilai total
terendah sebesar 21. Dari hasil uji
kekuatan otot lengan dan kekuatan
otot tungkai diketahui bahwa siswa
yang memperoleh nilai kekuatan otot
lengan dan kekuatan otot tetinggi dan
terendah tidak memperoleh nilai yang
baik pada ketepatan pukulan jumping
smash. Sehingga untuk mengetahui
apakah kekuatan otot lengan dan
kekuatan otot tungkai berpengaruh
dengan ketepatan pukulan jumping
smash dilkaukan analisis data

statistik. Analisis data yang digunakan

pada penelitian ini menggunakan
analisis  statistik non parametik
dimana variabel dilakukan  uji
normalitas, uji linearitas dan uji
korelasi untuk mengetahui hubungan
yang terjadi antara variabel X dan
variabel Y. Pada penelitian ini variabel
yang digunakan yaitu pada variabel
dependent diukur menggunakan nilai
kekuatan otot lengan (X1) dan
kekuatan otot tungkai (X2) sedangkan
untuk variabel independent vyaitu
ketepatan pukulan jumping smash (Y).
Pada penelitian ini uji normalitas
dilakukan dengan melihat nilai dari
Shapiro-Wilk pada SPSS seri 25. Hal
ini dilakukan karena data yang
digunakan pada penelitian ini kurang
dari 30 responden dengan total
responden sebanyak 12 orang siswa
di sekolah MAN Insan Cendekia
Sambas dengan nilai signifikansi
>0,05. Hasil uji normalitas penelitian
dapat disajikan pada tabel dibawah:
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-
Wilk

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Lengan 0,990 12 1,000
Tungkai 0,988 12 0,999
Ketepatan 0,991 12 1,000
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*. This is a lower bound of the true

significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Olahan Data, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas data

dengan melihat nilai Shapiro-Wilk
dapat diketahui bahwa data yang telah
dikumpulkan pada penelitian ini
merupakan data yang terdistribusi
normal dengan nilai signifikansi >0,05.
Nilai signifikansi otot lengan, otot
tungkai dan ketepatan pukulan > 0,05.
2. Uji Korelasi

Uji korelasi merupakan salah satu uji
statistk yang digunakan untuk
mengetahui derajat hubungan antara
dua variabel atau lebih. Pada
penelitian ini variabel yang digunakan
yaitu variabel X dan variabel Y,
dimana variabel X terdapat 2 yaitu otot
lengan dan otot tungkai sedangkan
variabel Y pada penelitian ini yaitu
ketepatan pukulan pada jumping
smash. Pengujian korelasi berfungsi
untuk mengetahui arah hubungan
antar variabel penelitian (positif dan
negatif) serta kekuatan hubungan.
Pada penelitian ini untuk melihat nilai
hasil uji korelasi digunakan nilai output
signifikansi < 0,05 dan nilai pearson
correlation 1,00. Hasil uji korelasi
pada penelitian ini dapat dilihat pada
hasil berikut:

Tabel 5 hasil uji Korelasi

Correlations
Ketepat
Otot Otot an
Leng | Tungk | Pukula
an ai n
Otot Pearson | 1 901" | 9117
Lengan | Correlati

on

Sig. (2- 0,000 | 0,000

tailed)

N 12 12 12
Otot Pearson | .9017 | 1 .995™
Tungkai | Correlati

on

Sig. (2- | 0,000 0,000

tailed)

N 12 12 12
Ketepat | Pearson | .9117 | .995" | 1
an Correlati
Pukula | on
n Sig. (2- | 0,000 | 0,000

tailed)

N 12 12 12

Sumber: Olahan data, 2025

Berdasarkan hasil uji korelasi pada
penelitian ini diketahui nilai signifikansi
otot lengan sebesar 0,00<0,05 yang
menunjukkan bahwa hubungan otot
lengan dengan ketepatan pukulan
Jjumping smash memiliki hubungan
positif atau cenderung negatif dan nilai
signifikansi otot tungkai sebesar 0,00<
0,05, hubungan otot tungkai dengan
ketepatan pukulan memiliki hubungan
positif. Sedangkan nilai pearson
correlation  otot

lengan  dengan

ketepatan pukulan memperoleh nilai
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sebesar 0,911 yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi kekuatan otot
lengan, semakin tinggi pula pengaruh
dengan ketepatan pukulan jumping
smash, hasil ini dapat dilihat dari nilai
pada ketepatan pukulan jumping
smash yang telah dilakukan kepada
12 orang siswa yang bergabung di
bulutangkis MAN

Insan Cendekia Sambas. Hasil nilai

ekstrakurikuler

pearson correlation menunjukkan
bahwa kekuatan otot lengan memiliki
hubungan positif dengan ketepatan
pukulan jumping smash. Korelasi ini
menunjukkan bahwa peningkatan
kekuatan otot lengan sejalan dengan
peningkatan ketepatan pukulan.

Sedangkan nilai korelasi otot tungkai
dengan ketepatan pukulan
memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05, dan nilai pearson
correlation sebesar 0,995. Nilai ini
menunjukkan hubungan yang kuat
antara kekuatan otot tungkai dengan
ketepatan pukulan jumping smash,
dapat dikatakan bahwa semakin baik
kekuatan otot tungkai pemain bulu
tangkis semakin tepat pukulan
Jjumping smash yang diperoleh siswa
yang bergabung di ekstrakurikuler
bulutangkis MAN Insan Cendekia

Sambas.

Hasil perhitungan nilai pearson
correlation menunjukkan nilai sebesar
0,965, dengan
disimpulkan bahwa adanya hubungan

demikian  dapat

positif yang sangat kuat dan signifikan
antara kekuatan otot tungkai dengan
ketepatan pukulan jumping smash
siswa MAN Insan Cendekia Sambas.
Hasil positif ini memberikan
kemampuan otot tungkai mampu
menghasilkan daya pada ketinggian
lompatan dan kestabilan dalam
melakukan jumping smash. Lompatan
yang tinggi dan stabil memberikan
dampak langsung pada ketepatan
pukulan  jumping  smash  dan
peningkatan pada performa jumping
smash.

Berdasarkan hasil uji korelasi
Pearson, kekuatan otot lengan
memiliki nilai signifikansi 0,00< 0,05
dan nilai korelasi 0,911. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara kekuatan

otot lengan dengan ketepatan pukulan

Jjumping  smash, bahkan arah
hubungannya  negatif = meskipun
sangat lemah. Temuan ini

memperlihatkan bahwa peningkatan
kekuatan otot lengan tidak serta-merta
meningkatkan akurasi pukulan
jumping smash. Dalam praktiknya,

siswa yang memiliki kekuatan otot
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lengan tinggi akan menghasilkan
pukulan yang lebih tepat sasaran,
begitu pula sebaliknya.

Kekuatan otot lengan memiliki
peran yang sangat besar dalam
menghasilkan tenaga saat memukul
shuttlecock. Tanpa kekuatan yang
cukup, pukulan akan kehilangan arah
dan ketepatan. Secara teoritis,
kekuatan otot lengan merupakan
kemampuan otot atau sekelompok
otot pada lengan untuk mengatasi
beban dan tahanan dalam melakukan
aktivitas (Aprilianto, 2017; Prastito,
2020). Dalam konteks bulutangkis,
otot lengan berperan memberikan
tenaga pada ayunan raket, terutama
dalam  pukulan-pukulan  eksplosif
seperti smash. Dalam teknik jumping
smash, akurasi lebih ditentukan oleh:
1. Koordinasi mata—tangan,

2. Timing pukulan terhadap posisi
shuttlecock,

3. Arah ayunan raket dan posisi
tubuh,

4. Stabilitas saat berada di udara,

5. Sudut pukulan saat kontak
shuttlecock.

Pemain bulutangkis dalam

menghasilkan ketepatan pukulannya

harus memperhatikan latihan

kekuatan otot lengan untuk

menghasilkan akurasi jumping smash.

Kombinasi latihan fisik dan teknik
akan memberikan hasil yang optimal
terhadap ketepatan pukulan jumping
smash.

Berbeda dengan otot lengan,
variabel kekuatan otot tungkai
menunjukkan hasil yang signifikan.
Nilai signifikansi sebesar 0.00< 0.05
dengan nilai koefisien korelasi 0.995
mengindikasikan hubungan positif dan
sangat kuat antara kekuatan otot
tungkai dan ketepatan pukulan
jumping smash. Hal ini dapat
dijelaskan karena jumping smash
merupakan teknik pukulan yang
sangat membutuhkan daya ledak
tungkai untuk menghasilkan
lompatan optimal.

Dari sisi biomekanika, semakin
tinggi lompatan pemain, maka
semakin baik sudut kontak shuttlecock
yang dapat diciptakan. Shuttlecock
dapat dipukul dari posisi yang lebih
dominan sehingga memudahkan
pemain menghasilkan pukulan yang
menukik dan terarah dengan baik.
Temuan ini juga sesuai dengan
penelitian Harmono (2014) dan
Junanda (2016) yang menyatakan
bahwa jumping smash merupakan
perpaduan antara kekuatan lompatan
dan ayunan lengan, namun kualitas

lompatan sangat menentukan akurasi
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shuttlecock. Dengan demikian,
kekuatan otot tungkai terbukti
memberikan kontribusi besar

terhadap ketepatan jumping smash
karena memengaruhi posisi tubuh dan

kestabilan saat melakukan pukulan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan kepada 12
responden siswa MAN Cendekia
Sambas yang bergabung pada
ekstrakurikuler bulutangkis diketahui
bahwa kekuatan otot lengan tidak
berpengaruh signifikan sedangkan
otot tungkai memiliki hubungan positif
dan kuat dengan ketepatan pukulan
jumping smash. maka  dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
menghasilkan daya ledak dari tungkai
lebih menentukan ketepatan pukulan
Jjumping smash dibanding kekuatan
lengan

Kekuatan otot tungkai
memegang peranan penting dalam
menghasilkan tolakan yang optimal
saat melakukan lompatan, sehingga
posisi tubuh saat memukul menjadi
lebih ideal dan dapat meningkatkan
akurasi pukulan. Jumping smash
sangat bergantung pada daya dorong
kaki (leg drive) untuk menghasilkan

ketinggian dan posisi tubuh yang

optimal. Semakin baik daya ledak
tungkai, semakin tinggi lompatan dan
semakin tepat sudut kontak dengan
shuttlecock. Ketepatan pukulan lebih
dipengaruhi oleh stabilitas tubuh di
udara, yang juga bergantung pada
kekuatan tungkai saat melakukan
tolakan. Lengan berfungsi terutama
sebagai penghasil kecepatan ayunan
(swing), sehingga kombinasi antara
otot lengan dan tungkai sangat

berpengaruh  terhadap ketepatan

pukulan  jumping smash pada

permianan bulutangkis.
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